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A. Latar Belakang Masalah

Setiap negara mempunyai sistem pendidikan, karetans pendidikan
merupakan perwujudan dan penjabaran dari cita-ni@syarakat. Harapan
masyarakat terhadap pendidikan adalah sangat bkasna pendidikan
diharapkan dapat mewujudkan cita-cita masyarakan Pendidikan adalah
berfungsi sebagahe agent of social chang®ari sana nampak dengan jelas
bahwa peran pendidikan nampaknya merupakan tumpeaeapan masyarakat
untuk menghasilkan sumber daya manusia yang bédsidinggi sehingga siap
dan mampu untuk memasuki kurun waktu yang mengandantangan baru,
inspirasi baru, dan kekuatan baru yang muncul daltesyarakat yang bergerak
dinamis?

Pendidikan merupakan sesuatu hal yang urgen bagapin, termasuk
bagi anak. Pada saat sekarang ini banyak sekaligikan yang diberikan pada
anak pra sekolah atau lebih dikenal dengan istflahdidikan anak usia dini,
sebagai upaya untuk memberikan bekal dasar bagnkiegan kehidupan anak di
masa datang dan mempersiapkan anak memasuki jesgtargutnya. Pendidikan
anak usia dini menjadi strategi manakala ia meradk ukur keberhasilan pada
tahap berikutnya. Karena pada usia dini yaitu reshgai usia delapan tahun
merupakan rentang usia kritis dan sekaligus stiatdglam proses pendidikan
yang akan mewarnai proses serta hasil pendidikda fadnap selanjutnya.

Kondisi seperti itu tampaknya menyebabkan manusiemenlukan
pemeliharaan, pengawasan dan bimbingan yang setasi sesuai agar
pertumbuhan dan perkembangannya dapat berjalarrasdak dan benar.
Keluarga menurut para pendidik merupakan lapangsdigikan yang pertama,

! Marasudin SiregarFilsafat Pendidikan Islam(Semarang: Fakultas Tarbiyah, 2003),
him. 16.

2 Mursid, Kurikulum dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) SebuHarapan
Masyarakat (Semarang: Akfi Media, 2009), him. 45-46.



dan pendidiknya adalah kedua orang tua. Orang dadala pendidik kodrati.
Mereka pendidik bagi anak-anaknya karena secanakiml dan bapak diberikan
anugrerah oleh Tuhan pencipta berupa naluri oraagKarena naluri ini timbul
rasa kasih sayang para orang tua kepada anak-asrakan hingga secara moral
keduanya merasa terbeban tanggung jawab untuk niamgel mengawasi dan
melindungi serta membimbing keturunan mer&Rdlah SWT berfirman:
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Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutalesagan Aku
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang atka fanganlah kamu
mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya diaddengan baik, dan
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kerandhanya kepada-
Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yeatgh kamu
kerjakan. (Q.S. Lugman: 15)

Allah SWT juga berfirman:

BXURCEL -7 $x G LA Lo I crO&a@08% O 4¢3
JAE7EOREr 2O €0 J<E=72ER 0> A0 B-MU>L

Ve OCwe 3 Aol e0 {6 EORX e
o0& 7OmEH ¢ N 20004 A0 ¢NEa 00

4000 D>40 ¢ <OXEAON A VXN NOEZ O OME L
¢ODERAD G A0 JEDL OO Fo €8 AFq I
BN €OVO+S2 RO o 98
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirinaun dkeluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia atan fenjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mdrakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.” (Q.S. At Tahéy

Jika diperhatikan susunan kalimat ayat ini, makaatdiambil kesimpulan

bahwa Lugman sangat melarang anaknya melakukaik.dyarangan ini adalah

3 JalaludinPsikologi Agama(Jakarta: PT Raja Grafindo, 1998), him. 203-204.

“Departemen AgamaAl-Quran dan Terjemahannya(Jakarta: Departemen Agama,
2002), him. 582.

® Departemen Agama|l-Quran dan Terjemahannyalm. 820.



suatu larangan yamg memang patut disampaikan Lugkepada puteranya
karena mengerjakan syirik itu adalah suatu perlbudtzsa yang paling besar.
Anak adalah sambungan hidup dari orang tuanyascitdayang tidak mungkin

dapat dicapai orang tua selama hidup di dunia dgi@nnyalah anaknya akan
mencapainya. Demikian pula kepercayaan yang diarartg tuanya di samping
budi pekerti yang luhur sangat diharapkannya agak-anaknya menganut dan
memiliki semuanya itu dikemudian héri.

Pendidikan anak merupakan realisasi tanggung jawadng tua,
masyarakat, dan pemerintah. Dimulai dari lingkueeil, yaitu orangtua, sejak
kelahiran seorang anak, setiap orangtua berhargknga sukses dalam
kehidupannya. Pemahaman bahwa keberhasilan dakskssin anak dapat diraih
dan ditentukan oleh aspek pendidikan, membuat keangorangtua semakin kuat
untuk menyekolahkan anak.

Alasan kesibukan, keterbatasan waktu, dan kemampoEngtua
terkadang menjadi faktor mendasar untuk memasukd@ak pada lembaga
pendidikan, yang ditambah dengan kurangnya pengatah tentang
perkembangan anak dan sumber belajar yang tidakag@mAdanya tuntutan
lembaga pendidikan setingkat di atasnya, juga nremgo orangtua untuk
menyekolahkan anak. Begitu tinggi harapan orangtembaga pendidikan
terkadang tidak lagi mempertimbangkan faktor-faki@jiwaan anak didik.
Akibatnya, anak dituntut untuk menguasai sejumlamfetensi tertentu yang
terkadang tidak sesuai dengan kemampuan anak.smyani hal ini biasanya
terjadi tanpa disadari oleh orangtua dan penyekmaggendidikan. Sikap kurang
proporsional dalam mendidik anak seakan melahikesan bahwa pendidikan
telah melakukan “penindasan” terhadap anak.

Aspek lain menunjukkan bahwa kemajuan ilmu pengetah dan
kecanggihan teknologi di era globalisasi dewasahampir menjadikan dunia
tidak ada batas antar wilayah dan negara. Halenildmpak masuknya budaya

dan informasi dari negara lain ke dalam budayallakengan sangat mudah,

® Departemen Agama|-Qur'an dan Tafsirnya Jilid VI(Semarang: Departemen Agama
Republik Indonesia, 1990), him. 636-637.



bahkan tidak dapat dihindarkan, baik melalui tedgvinternet, maupun media
lainnya. Hal ini disadari atau tidak berpengaruthddap moralitas anak yang
tentu saja dilanda krisis.

Krisis moralitas itu dengan mudah dapat diketahwélatni layanan
informasi, pemberitaan, dan surat kabar. Indikaisik moral terlihat dari dua
aspek. Pertama, krisis moral yang dilakukan oledkasehingga memosisikan
anak sebagai subjek kejahatan. Kedua, krisis nerahdap anak yang dilakukan
orang dewasa, sehingga menjadikan anak sebagé&itoijak kejahatan.

Realitas-realitas inilah yang mendorong penulisukimhencermati lebih
dalam tentang objek penelitian pada aspek epistgn@endidikan anak, dan
menjadikan Al-Quran sebagai fokus kajian. Kenapahitema pendidikan anak?
Karena diyakini sepenuhnya bahwa keberhasilan piéwai anak merupakan
dasar bagi kemajuan suatu bangsa. Tidak ada ydnlg leempercepat suatu
kemajuan bangsa tanpa diimbangi kesuksesan dalanctiptekan generasi
penerus bangsa itu sendiri, yang dilakukan mejalur pendidikan. Dengan kata
lain tidak ada hambatan yang lebih besar dalam raegumn bangsa melebihi
kegagalan dalam pendidikan anak.

Berangkat dari pemaparan tersebut di atas, penakin mencari
epistemologi pendidikan anak yang dinarasikan oMdi@Quran dalam bentuk
kisah-kisah teladan para Nabi dan orang shalih ydipgndang penting untuk
diperhatikan. Dari alasan-alasan tersebut pemaétnilih suatu tema pendidikan
anak yang ada dalam ayat Al-Quran dengan sebwatelifan berjudul :
“Hierarki Prioritas Pendidikan Pada Anak Usia 6-1Zhun (Sebuah Kajian
Tafsir Tahlili QS. Lugman Ayat 12-15"

B. Rumusan Masalah

Dari uraian di atas, ada permasalahan penting yenglak diungkap
dalam penelitian ini, yaitu :
1. Bagaimanakah materi pendidikan anak pada usia téHith dalam Al-Quran

surat Lugman ayat 12-15?



2. Bagaimanakah hierarki prioritas materi pendidikadganak usia 6-12 dalam
Q.S. Lugman ayat 12-15 ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yamdpkedicapai adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang rin@gadidikan pada
anak usia 6-12 tahun dalam Q.S. surat Lugman &ya61

2. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentangrkiigndoritas pendidikan
pada anak usia 6-12 tahun dalam Q.S. Lugman aya512
Sedangkan manfaat yang hendak dicapai adalah sdimataut :

1. Secara teoritis penelitian ini di harapkan dapanimerikan kontribusi sebagai
penyadaran terhadap masyarakat secara umum terufataen masalah
pendidikan terhadap anak.

2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat fnasitkan masyarakat yang
mampu menjalankan norma-norma agama (terutama dapaaktisi
pendidikan), sehingga akan tercapai masyarakat lyarakhlakul karimah dan
taat beribadah kepada Allah, sebagai jalan untukdaygatkan kebahagiaan
dunia dan akhirat.

3. Menambah perbendaharaan referensi bagi perpustalidaih Walisongo

Semarang.

D. Penegasan I stilah
Untuk memudahkan pemahaman dan menjaga agar tidghdit
kesalahpahaman tentang judul ini, maka kiranyaupsdatu penegasan istilah
sebagai berikut :
1. Hierarki
Adalah tingkatan. Tingkatan yang di maksud dalanipskini adalah
tingkatan materi pendidikan anak usia 6-12 tahumgylaarus di prioritaskan
dalam QS. Lugman ayat 12-15



2. Prioritas
Adalah hak istimewa; yang paling terutamakan (didiaan);
pengutamaan. Prioritas yang dimaksud dalam skripsi ini adalakateri
pendidikan anak usia 6-12 yang paling didahulukalard QS. Lugman ayat
12-15.
3. Pendidikan Anak
Pendidikan adalah upaya untuk mewariskan nilaigyakan menjadi
penolong dan penuntun dalam menjalani kehiduparkaligas untuk
memperbaiki nasib dan peradaban umat manusia yaagdidakukan sejak
masih dalam kandung&n.
Anak adalah pihak yang merupakan obyek terpentaigna pendidikan.
Hal ini disebabkan perbuatan atau tindakan menditlikdiadakan atau
dilakukan hanyalah untuk membawa anak didik keatghan pendidikan
islam yang kita cita-citakan. Jadi pendidikan amalalah usaha sadar dan
terencana yang dilakukan orangtua terhadap anattalgan kisah-kisah Al-
Quran’®
4. Surah Lugman
Nama Lugman disebut dalam Al-Quran hanya dua kahrd juz 21
dan sekaligus terabadikan menjadi nama surat k&&hh Lugman ini terdiri
dari 34 ayat, termasuk golongan surabkkiyyah,yang diturunkan sesudah
surah Al-Shaffat. Dinamakan surah Lugman, karerda@yat 12 disebutkan
bahwa Lugman telah diberi Allah SWT hikmah berujmaui pengetahuan.
Oleh sebab itu, Lugman bersyukur kepada-Nya atamati yang diberikan.

" Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Baramus limiah Populer(Surabaya: Arkola,
2001), him. 625

8 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadijmu Pendidikan Islam I(Jakarta: Pustaka setia, 1997),
him.18

° Miftahul Huda & Muhammad Idris,Nalar Pendidikan Anakylogyakarta: Ar- Ruzz
Media, 2008), him. 27.



Pada ayat 13 sampai 19, terdapat nasihat Lugmaad&epnaknya. Hal ini
sarat dengan pelajaran bagi orangtua agar dapadiditeranaknya seperti
prinsip-prinsip pendidikan yang telah dilakukan an.

E. Telaah pustaka

Kajian tentang Q.S. Lugman telah banyak dilaku&gbah tokoh — tokoh
yang peduli dengan ilmu pendidikan. Sebagai peribgad dari penelitian ini,
maka peneliti melakukan tinjauan pustaka dari geagarang buku dan hasil
penelitian antara lain :

1. Buku “ Program Pendidikan untuk Anak Usia Dini diaPsekolah Islam”
karangan Wahyudi dan Dwi Retno Damayanti. Dalamubimk disebutkan
bahwa masa-masa prasekolah memiliki peran secétalalam pertumbuhan
dan perkembangan seorang anak. Pada masa ini a&mmitetaksi secara
positif dalam lingkungan islam. Melalui pendidikgang benar, anak akan
mampu membangun perasaan, menghargai dan memb&egpancayaan
terhadap diri sendiri, keluarga dan agamanya. Pamga pertama anak-anak
tergantung dari bagaimana mereka ditumbuhkembandg&ardididik, dan itu
sangat berpengaruh membentuk arah hidup #né@keh karena itu proses
internalisasi nilai-nilai islam pada anak usia dakian lebih mudah, karena
pada masa ini memori anak masih kuat untuk men@u @engingat sesuatu.
Dengan adanya internalisasi peserta didik pun dapatgimplementasikan
ajaran agama dalam kehidupan mereka.

2. Buku karangan Mansur yang berjudul “ Pendidikan lAbgia Dini”. Dalam
buku tersebut dijelaskan bahwa pendidikan akhlakgaa penting dalam
rangka menyelamatkan dan memperkokoh akidah ismaynak. Pendidikan
akhlak dimulai sejak umur anak itu sedini mungkiralam menyampaikan
ajaran-ajaran pendidikan anak usia prasekolah nuead@n cara langsung
dan tidak langsung. Pendidikan akhlak anak usisgh@ah bisa dilakukan di
lingkungan keluarga yaitu oleh orangtua dan dilkinggan sekolah yaitu di

suatu lembaga pendidikan anak prasekolah. Pendidikighlak sangat

19 Wahyudi dan Dwi Retno DamayanRrogram Pendidikan untuk Anak Usia Dini di
Prasekolah Islam(Jakarta: Grasindo, 20p%im. 27



dipengaruhi oleh akhlak orangtua, pendidik, gurumau orang dewasa
lainnya®!

3. Skripsi Maria Ulfa (3198183) yang berjudul “Tahap&endidikan Anak
Menurut Al-Ghazalli tentang pendidikan sangatlafissitik sekali. Hal ini
tampak bahwa orientasi pendidikan yang dikemukay@nnMeskipun
demikian pemikirannya telah jauh menerobos sampdagpemikiran yang
kini dianggap sebagai puncak pendidikan modern.

4. Sedangkan dalam skripsi yang ditulis oleh Endandyyiai (3100119) yang
berjudul “ Pendidikan Anak Prasekolah Dalam Islaimjauan Psikologis)”
yang meliputi tentang pendidikan anak prasekolalandalslam yang di
dalamnya memuat materi-materi yang diberikan kepadak usia prasekolah
di antaranya pendidikan keimanan, penanaman riliiibadah, pendidikan
akhlag serta metode yang digunakan dalam prosegabehengajar. Metode

yang digunakan di antaranya karyawisata, bermairbéecakap-cakap

F. Metode Penelitian
Merujuk pada kajian di atas, penulis menggunakdeizwa metode yang
relevan untuk mendukung dalam pengumpulan dan paligaan data yang
dibutuhkan dalam penulisan skripsi. Metode yangrdjikan adalah
1. Metode pengumpulan data
Di dalam penelitian ini, penulis mengadakan peiaglisecardibrary
research yaitu suatu research kepustakaan. Dengan mengadtdtaah
terhadap dua sumber yaitu sumber data primer, yaitmber data yang
diperoleh langsung dari sumbernya. Dalam hal innlser data primernya
adalah Al-Quran, hadis dan tafsir-tafsir QS. Lugnmeyat 12-15, sehingga
sejumlah kitab tafsir yang digunakan dalam kaji@nmerupakan bahan data
primer yang digunakan di dalamnya. Sedangkan $umita sekunder yang
penulis gunakan adalah kitab-kitab tafsir dan bk yang membicarakan

tentang topik yang berhubungan langsung maupuk kategsung dengan judul

1 Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam IslarfY ogyakarta: Pustaka Belajar, 2005),
him.17.



dan pokok bahasan kajian ini. Adapun kitab tafaingy akan penulis gunakan
dalam penulisan skripsi ini di antaranyiafsir Al-Maragi Tafsir Ibnu Katsir
Tafsir Al-MisbahdanTafsir Al-Bayan.
2. Jenis Data

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan deatalitatif.
Menurut Strauss dan Corbin yang diterjemahkan dh Shodig dan
Muttaginmenyatakan bahwa penelitian kualitatif diartikarbasgi jenis
penelitian yang temuan-temuannya tidak diperolelaluieprosedur statistik
atau bentuk hitungan lainnya.

Dengan demikian, penelitian yang dilakukaenyis dalam
penyusunan skripsi tanpa menggunakan perhitungaatistét Dalam
praktiknya hanya berkisar pada data-data yang larkalengan nilai-nilai
edukatif yang terkandung dalam surat Lugman ayalS5l2entang prioritas
pendidikan anak.

3. Metode Analisa Data

Al-Qur’an itu laksana samudera yang keajaiban daumikannya tidak
akan pernah sirna ditelan masa, sehingga lahirkdmdcam-macam tafsir
dengan metode yang aneka ragam pula. Kitab-kitédr tgang memenuhi
perpustakaan merupakan bukti nyata yang menunjuldetapa tingginya
semangat dan besarnya perhatian para ulama untoggale dan memahami
makna-makna kandungan kitab suci Al-Qur’an.

Para Ulama telah menulis dan mempersembahkan karya-mereka
di bidang tafsir ini, dan menjelaskan metode-metgdag digunakan oleh
masing-masing tokoh penafsir. Metode-metode tafairg dimaksud adalah
metodetahlili, metodedijmali, metodemugaran,dan metodenawdhu'{®. Yang
dimaksud dengan tafsirtahlili adalah menafsirkan Al-Quran dengan
penyampaian secara lengkap dari aspek pembahdadanga yang meliputi

pembahasan kosa kata, arti yang dikehendaki, dsarasa yang dituju dari

12 Shodiq dan Muttagirasar-Dasar Penelitian Kualitatif(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2003), him. 4.

13 Abd. al-Hayy al-Farmawi; penerjemah, Suryan A. dgmMetode Tafsir Mawdhu'i:
Sebuah PengantafJakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), him. 11.



kandungan ayat, yaitu unsiyaz, balaghah,dan keindahan kalimat. Aspek
pembahasan makna, yaitu apa yang bisdimtbakan dari ayat yang meliputi
hukum figih, dalil syar’i, norma-norma akhlak, a#ttd atau tauhid, perintah,
larangan, janji, ancaman, dan lain-lain. Di samgpiogjuga mengemukakan
kaitan ayat-ayat dan relevansinya dengan suratlusebédan sesudahnya.
Dengan demikian sebatuzul ayat, hadits-hadits Nabi, pendapat para sahabat
dan tabiin sangat dibutuhkalf. Sedangkan tafsir ijmali adalah menafsirkan
Al-Qur'an dengan cara singkat dan global, tanparths uraian yang panjang
dan luas. Dengan metode ini mufassir menjelaskdndan maksud ayat
dengan uraian singkat yang dapat menjelaskan sebatdnya tanpa
menyinggung hal-hal selain arti yang dikehendaki.

Metode tafsir mugaran adalah metode yang ditemplefh seorang
mufassir dengan cara mengambil sejumlah ayat Ala@Qur kemudian
mengemukakan penafsiran para ulama tafsir terhagap-ayat itu, baik
mereka yang termasuk ulama salaf maupun ulama fkixatey metode dan
kecenderungan mereka berbeda-beda, baik penafsieagka berdasarkan
riwayat yang bersumber dari Rasul, Sahabat ataiuiifabau rasio, dengan
mengungkapkan pendapat mereka serta membandingkegi-segi
kecenderungan masing-masing dalam menafsirkan ABQu Sedangkan
menurut sebagian ulama bahwa tafsir maudhu’i iaedmgumpulkan ayat-
ayat Al-Quran yang berbeda-beda dari surat-surdtQuét’an yang
berhubungan dari satu tema tertentu kemudian mekeiaya sesuai dengan
kaidah-kaidah penafsiran dan tujuan-tujuan Al-Qur'a

Adapun metode yang digunakan adalah Metode Taminlili. Dalam
tafsir tahlili ini, penafsir mengikuti runtutan ayat sebagaimgaag telah
tersusun di dalam mushaf. Penafsir memulai ura@nnglengan
mengemukakan arti kosakata diikuti dengan penjelasangenai arti global
ayat. la juga mengemukakan munasabah (korelashagga sertamenjelaskan

hubungan maksud ayat-ayat tersebut satu samaBemitu pula, penafsir

4 Nur Kholis, Pengantar Studi Al-Qur'an dan Al-Hadit§Yogyakarta: Teras, 2008),
him. 143-144.
15 Nur Kholis, Pengantar Studi Al-Qur'an dan Al-Haditslm. 154-155.
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membahas mengenai sabab al-nuzul (latar belakangnya ayat) dan dalil-
dalil yang berasal dari Rasul, sahabat atau paiantayang kadang-kadang
bercampur baur dengan pendapat para penafsirntirsdan diwarnai oleh
latar belakang pendidikannya, dan sering pula Ibgpca baur dengan
pembahasan kebahasaan dan lainnya yang dipandgmg d@&embantu
memahami nash Al-Quran terseBfit. Dalam menggunakan metode
penafsiran tahlili terdapat langkah-langkah pemafsiyang pada umumnya
digunakan yaitu menerangkamkkidanmadanidi awal surah, menerangkan
munasabah, menjelaskan asbabun nuzul (jika ada), menerangkan arti
mufradat (kosakata) termasuk di dalamnya kajian bahasa yaegcakup
i'rab dan balagah, menerangkan unsur-unstasahah, bayardan ijaz-nya

dan menjelaskan hukum yang dapat digali dari agagyibahas’

18 Abd. al-Hayy al-Farmawi; penerjemah, Suryan A. damMetode Tafsir Mawdhu'i:

Sebuah Pengantaim. 12.

69.

" Departemen Agama RAl-Qur'an dan Tafsirnya(Jakarta: Lentera Abadi, 2010), him.
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